ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mencari sebab dan alasan terjadinya
fraud dalam suatu badan usaha. Objek dalam penelitian ini adalah
Perusahaan Wanda Putra Kencana, dimana perusahaan ini merupakan
perusahaan yang memproduksi makanan. Dalam melakukan kegiatan
produksi sampai penjualan pasti menemukan adanya kecurangan yang
dilakukan oleh pihak-pihak yang terkait. Oleh sebab itu, Perusahaan perlu
menerapkan fraud risk management untuk meminimalkan risiko
kecurangan (fraud risk) yang ada dalam perusahaan.

Penelitian ini menggunakan sumber data primer dengan melakukan
observasi dan juga wawancara dengan pemilik dan karyawan bagian
produksi serta bagian penjualan dan pengiriman. Penelitian ini akan
memberitahukan risiko kecurangan (fraud risk) yang terjadi di Perusahaan
Wanda Putra Kencana,dan kelemahan-kelemahan yang ada pada badan
usaha.

Penelitian ini menunjukan indikasi adanya kecurangan (fraud).
Untuk mencegah timbulnya risiko (risk) yang tidak diharapkan oleh
perusahaan,maka sebaiknya perusahaan melakukan pencegahan awal. Dan
diharapkan dengan adanya penerapan fraud risk management akan
membantu perusahaan dalam meminimalkan kecurangan (fraud) yang ada
dalam suatu badan usaha.

Penerapan fraud risk management dapat dilakukan dalam beberapa
langkah,yaitu dimulai dengan menganalisis lingkungan internal badan
usaha, lalu lakukan identifikasi risiko (risk) yang sering terjadi sehingga
dapat dilakukan penilaian risiko dan pemetaan risiko. Dan yang terakhir
yaitu bagaimana cara mengelola risiko tersebut. Pengelolaan risiko yang
ada di Perusahaan Wanda Putra Kencana secara umum sudah cukup
baik,yaitu dengan melakukan beberapa pengendalian secara fisik (physical
control), adanya monitoring serta pemberlakukan reward and punishment
telah dilakukan dilakukan oleh Perusahaan Wanda Putra Kencana.
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